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Pembiayaan merupakan penyediaan uang yang digunakan untuk tujuan
tertentu dan pertimbangan tertentu pula dalam menggunakannya. Manajemen
pembiayaan merupakan usaha dalam mengoptimalkan pembiayaan di sekolah
dengan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan. Ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam mata pelajaran. Kegiatan
ekstrakurikuler perlu biaya dalam melaksanakannya. Melalui kegiatan manajemen
pembiayaan, maka hal ini merupakan langkah positif untuk merealisasikan rencana
kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, fokus
dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana optimalisasi perencanaan
pembiayaan pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 5 Pamekasan; kedua,
bagaimana optimalisasi pelaksanaan pembiayaan pada kegiatan ekstrakurikuler di
SMP Negeri 5 Pamekasan; ketiga, bagaimana optimalisasi evaluasi pembiayaan
pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 5 Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informannya adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, dan bendahara
sekolah. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan
keikutsertaan, penggunaan bahan referensi, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: pertama, Perencanaan
pembiayaan didasarkan pada kebutuhan sekolah yang didapat dari raport mutu
sekolah yang akan dimuat pada RKAS (Rencana kegiatan dan anggaran sekolah)
sesuai estimasi dana yang diperlukan pada kegiatan ekstrakurikuler. Kedua,
Pelaksanaan pembiayaan terdiri dari dua kegiatan yakni penerimaan dan
pengeluaran, penerimaan bersumber dari dana BOS kemudian dikelola oleh
bendahara, sedangkan pengeluaran dana diberikan langsung oleh bendahara
sekolah kepada penanggungjawab kegiatan ekstrakurikuler melalui persetujuan
kepala sekolah. Ketiga, Evaluasi pembiayaan dilakukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban dari kegiatan ekstrakurikuler. Dalam membuat laporan
pertanggungjawaban dilakukan secara terperinci dengan memuat fakta dan bukti
seperti kwitansi dan dokumentasi. Pengawasan dilakukan oleh pihak internal yang
diawasi langsung oleh kepala sekolah dan pihak eksternal yakni dari tim yang
dibentuk oleh manajemen BOS.



